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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perbedaan hasil belajar teknik pemesi-
nan antara siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan strategi pembelajaran koperatif
tipe STAD dan tipe jigsaw, (2) mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang memiliki mi-
nat berwirausaha tinggi dan rendah (3) interaksi antara penggunaan strategi pembelajaran
dan minat berwirausaha dalam mempengaruhi hasil belajar teknik pemesinan. Populasi pe-
nelitian ini adalah siswa kelas XI SMK negeri. Metode penelitian menggunakan metode quasi
eksperimen dengan disain penelitian faktorial 2x2, sedangkan teknik analisis data mengguna-
kan ANAVA dua jalur.  Hasil penelitian diperoleh: (1) hasil belajar teknik pemesinan siswa
yang dibelajarkan dengan menggunakan strategi pembelajaran koperatif tipe jigsaw lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil belajar teknik pemesinan siswa yang dibelajarkan dengan
menggunakan strategi pembelajaran koperatif tipe STAD, (2) hasil belajar teknik pemesinan
siswa yang memiliki minat berwirausaha tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
memiliki minat berwirausaha rendah dan (3) tidak terdapat interaksi antara penggunaan
strategi pembelajaran dengan minat berwirausaha dalam mempengaruhi hasil belajar teknik
pemesinan.
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A. Pendahuluan

Sekolah Mengengah kejuruan (SMK)
adalah salah satu lembaga pendidikan for-
mal yang memberikan bekal pengetahuan
teknologi, keterampilan, sikap disiplin, dan
etos kerja tingkat menengah yang terampil
dan kreatif, dan sebagai salah satu sumber
penghasil tenaga-tenaga terampil di berbagai
jenis keterampilan di bidang teknologi.
Dengan tumbuhnya manusia yang terampil
dan berkualitas akan segera dapat mengisi
berbagai lapangan kerja di dunia usaha dan
industri. Hal ini sesuai dengan fungsi Pendi-
dikan Nasional yaitu mengembangkan ke-
mampuan dan membentuk watak serta pera-
dapan bangsa yang bermartabat dalam rang-
ka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertu-
juan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negera
yang demokratis, berkepribadian, dan bere-
tos kerja, serta bertanggung jawab dan pro-
duktif (UUSPN No. 20 Tahun
2003).Undang-Undang Sisdiknas tahun
2003 penjelasan pasal 15 menyebutkan
bahwa pendidikan kejuruan merupakan pen-
didikan menengah yang mempersiapkan pe-
serta didik terutama untuk bekerja dalam
bidang tertentu. Selanjutnya Schippers &
Djadjang (1993:19) berpendapat bahwa “tu-
juan pendidikan kejuruan adalah membekali
siswa agar memiliki kompetensi perilaku
dalam bidang kejuruan tertentu sehingga
yang bersangkutan mampu bekerja demi
masa depan dan untuk kesejahteraan bang-
sa, untuk itu siswa harus dibekali pengeta-
huan dan keterampilan yang praktis sebagai
bekal yang berguna dalam rangka memasu-
ki dunia kerja baik di perusahaan maupun
sebagai wirausaha”.

Selanjutnya Nolker & Schoenfeldt
(1983:132) berpendapat bahwa “tujuan
pendidikan kejuruan adalah untuk melin-
dungi kalangan pekerja dari resiko keku-
rangan pekerjaan atau pengangguran”. Hal
ini berarti bahwa dalam pendidikan kejuruan

peserta didik akan dibekali dengan berbagai
ilmu dan keterampilan untuk  diaplikasikan
dalam membuka lapangan pekerjaan atau
berwirausaha. Selanjutnya Ihsan (2003)
mengemukakan bahwa sekolah kejuruan
merupakan salah satu jalur pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik untuk bekerja
pada bidang tertentu. Lebih lanjut dikatakan
bahwa fungsi pendidikan menengah keju-
ruan adalah mempersiapkan peserta didik
untuk memasuki lapangan kerja sesuai den-
gan pendidikan kejuruan yang diikutinya,
atau untuk mengikuti pendidikan keprofe-
sian pada tingkat pendidikan tinggi. Penda-
pat ini mengandung pengertian bahwa siswa
SMK selain dipersiapkan untuk menjadi te-
naga kerja sesuai dengan bidangnya juga
dapat melanjutkan pendidikannya ke jenjang
yang lebih tinggi.

Gambaran tentang kualitas lulusan
pendidikan kejuruan menerapkan ukuran
ganda, yaitu kualitas menurut ukuran seko-
lah atau in-school success standards dan
kualitas menurut ukuran masyarakat atau
out-of school success standards. Kriteria
pertama meliputi aspek keberhasilan peserta
didik dalam memenuhi tuntutan kurikuler
yang telah diorientasikan pada tuntutan du-
nia kerja, sedangkan kriteria kedua, meliputi
keberhasilan peserta didik yang tertampilkan
pada kemampuan unjuk kerja sesuai dengan
standar hasil belajar nasional ataupun inter-
nasional setelah mereka berada di lapangan
kerja yang sebenarnya.

Upaya untuk mencapai kualitas pendi-
dikan kejuruan yang sesuai dengan tuntutan
dunia kerja tersebut, perlu didasari dengan
kurikulum yang dirancang dan dikembang-
kan dengan prinsip kesesuaian dengan kebu-
tuhan stakeholders. Kurikulum pendidikan
kejuruan secara spesifik memiliki karakter
yang mengarah kepada pembentukan keca-
kapan peserta didik berkaitan dengan pelak-
sanaan tugas pekerjaan tertentu. Kecakapan
tersebut telah diakomodasi dalam kurikulum
SMK yang meliputi kelompok mata pelaja-
ran  normatif, adaptif dan produktif.
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Uno (2008 ) berpendapat bahwa “sa-
lah satu masalah kehidupan yang akan di-
hadapi para lulusan peserta didik adalah
perubahan masa yang akan datang yang
belum pasti bentuk dan arahnya. Namun
yang pasti adalah adanya tantangan yang
menyangkut seluruh aspek kehidupan manu-
sia yang salah satunya berwujud teknologi”.
SMK diharapkan mampu menjawab perma-
salahan ini dengan membekali peserta didik
dalam berbagai kompetensi yang dibutuhkan
oleh dunia industry  serta memberikan pen-
getahuan teknik pemesinan sejak awal seba-
gai dasar berwirausaha. McClelland (dalam
Suherman, 2008) menyebutkan bahwa suatu
negara akan mencapai tingkat kemakmuran
apabila jumlah etrepreneurshipnya paling
sedikit 2 % dari total jumlah penduduknya.
Dalam hal ini setiap wirausaha tentunya me-
rupakan seseorang yang kreatif dan inovatif.

Permasalahan pendidikan kejuruan
memang tidak sederhana, jika dilihat dari
implementasi link and match antara sekolah
dengan dunia industri. Link and match ter-
nyata belum maksimal terlaksana, salah satu
penyebabnya sarana dan prasarana serta
daya tampung industri yang terbatas. Tidak
teridentifikasinya kebutuhan dunia kerja
oleh SMK akan semakin berpengaruh terha-
dap daya serap lulusan SMK di dunia kerja,
karena dunia kerja akan mempekerjakan se-
seorang yang sesuai dengan kebutuhan du-
nia kerja itu sendiri. Dengan demikian SMK
diharapkan dapat mengidentifikasi kebutu-
han dunia kerja sehingga terjadi link and
match yang diharapkan  antara dunia pendi-
dikan atau SMK dengan dunia kerja.

Siswa SMK akan dapat memilih bebe-
rapa alternatif setelah lulus dan tamat di se-
kolah kejuruan seperti  melanjutkan pendi-
dikan, mencari pekerjaan atau membuka
usaha (berwirausaha) sesuai dengan disiplin
ilmu dan keterampilan yang dimilikinya.
Harapan ini akan terwujud bila selama pros-
es pembelajaran di sekolah, guru menggu-
nakan cara-cara yang efektif dan efisien da-
lam menyampaikan materi pembelajaran
secara tepat yang dituangkan dalam bentuk

strategi pembelajaran. Sesulit apapun mate-
ri, pada dasarnya siswa akan dapat mengerti
dan memahami secara bertahap jika disam-
paikan dengan strategi pembelajaran yang
tepat. Selain faktor di atas, faktor dari dalam
diri siswa akan turut mempengaruhi
peningkatan kualitas hasil belajarnya. Salah
satunya adalah motif berprestasi yang
merupakan dorongan  atau penggerak yang
adalah dalam diri sesorang untuk berbuat
lebih baik dalam mencapai suatu prestasi
tertentu.

Selain bekerja di dunia industri,
lulusan SMK juga diharapkan mampu
membuka usaha sendiri secara mandiri
sesuai dengan disiplin ilmu dan pengetahuan
yang dimilikinya. Ilmu dan pengetahuan
tentang kejuruan yang dimiliki selama di
bangku sekolah, akan sangat bermanfaat
dalam merencanakan, membuka, mengelola
dan mengembangkan usaha. Usaha yang
dimaksud adalah usaha sederhana yang
dapat mendatangkan keuntungan dan
meningkatkan pengetahuan terutama dalam
hal keterampilan (skill) bagi siswa itu
sendiri. Namun pada kenyataannya keadaan
yang terjadi kompetensi tersebut masih jauh
dari yang diharapkan, sebagian besar siswa
SMK tidak mampu berkompetitif dalam
mencari lapangan pekerjaan atau membuka
usaha sendiri setelah lulus.

Tuntutan terhadap siswa SMK tidak
hanya membutuhkan kemampuan untuk
menguasai kompetensi-kompetensi kejuruan
yang ditandai dengan nilai yang melewati
standard. Tetapi akan dibuktikan juga
dengan kemampuan untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang dimiliki. Salah satu
aplikasi yang dapat dilihat dengan membuka
dan mengembangkan usaha sesuai dengan
ilmu dan keterampilan yang dimiliki baik
dalam skala kecil maupun skala besar.
Untuk merealisasikan hal demikian harus
dibarengi dengan dorongan atau keinginan
dari dalam diri siswa untuk berbuat lebih
baik dengan penuh semangat dalam
membuka usaha secara mandiri.
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Permasalahan  ini dapat diminimalkan
apabila guru sewaktu mengajar
menggunakan strategi pengorganisasian
pembelajaran yang tepat dan dapat
membantu siswa dalam meningkatkan mutu
dan keterampilannya. Menurut Purwanto
(2007) dalam belajar di sekolah, faktor guru
dan cara mengajarnya merupakan faktor
yang sangat penting. Selanjutnya Sanjaya
(2008) juga berpendapat bahwa guru adalah
komponen yang sangat menentukan dalam
implementasi suatu strategi pembelajaran.
Artinya faktor guru juga berpengaruh dalam
hal peningkatan hal belajar siswa. Peranan
guru teknik pemesinan SMK diharapkan
mampu mengembangkan seluruh potensi
yang ada dalam diri siswa. Sebab dari materi
teknik pemesinan diharapkan siswa SMK
setelah lulus tidak hanya mencari pekerjaan
tetapi menjadi wirausahawan.

Pembelajaran mata pelajaran teknik
pemesinan selama ini masih sangat jauh dari
yang diharapkan. Pengorganisasian materi
selalu menggunakan kebiasaan-kebiasaan
yang lama (secara ekspositori) yaitu dengan
menyampaikan materi pelajaran secara
bertutur baik lisan (ceramah) ataupun
diskusi tanpa menguraikan lebih mendalam
materi yang dipelajari. Guru mengajar
cenderung texk-book oriented dan belum
menekankan  pada  proses  berpikir  siswa
secara mandiri. Diskusi yang dibahas
kadang tidak sesuai dengan konteks dan isu-
isu yang sedang berkembang dalam
masyarakat terutama yang berhubungan
dengan teknik pemesinan.  Sebagai
akibatnya munculnya kebosanan dan
kejenuhan dari siswa untuk belajar lebih
baik. Hal tersebut terjadi karena selama ini
materi yang dipelajarinya tidak menyentuh
kebutuhan mereka atau dengan kata lain
materi yang dipelajari tidak relevan dengan
pengalaman mereka sehari-hari sehingga
dianggap kurang menantang. Kondisi seperti
ini akan membuat siswa semakin kurang
memahami dan mengerti akan hakikat
teknik pemesinan itu sendiri. Dengan
demikian maka akan berpengaruh juga pada

hasil belajarnya yang semakin lama semakin
menurun.

Dengan demikian minat berwirausaha
peserta didik SMK adalah sesuatu yang
mendorong peserta didik untuk mencapai
hasil belajar yang baik. Minat berwirausaha
yang besar akan menumbuhkan  semangat
belajar peserta didik untuk mendapat hasil
belajar yang tinggi. Oleh karena itu,
keberhasilan suatu pendidikan sangat
ditopang oleh besar kecilnya minat peserta
didik.   Dimana minat itu sendiri  merupakan
salah satu aspek psikis yang dalam diri
peserta didik untuk berbuat dan berusaha
untuk mencapai tujuannya.

1. Hasil Belajar Teknik Pemesinan
Hamalik (2008:154) mendefenisikan

belajar sebagai perubahan tingkah laku yang
relatif mantap berkat latihan dan pengala-
man. Lebih lanjut dikatakan  bahwa belajar
sesungguhnya adalah ciri khas manusia dan
yang membedakannya dengan makhluk lain.
Belajar yang dilakukan manusia merupakan
bagian dari hidupnya, berlangsung seumur
hidup, kapan saja dan dimana saja, baik di
sekolah, di kelas, di jalanan dalam waktu
yang tidak dapat ditentukan sebelumnya.
Namun satu hal yang pasti bahwa belajar
yang dilakukan manusia senantiasa dilandasi
itikad dan maksud tertentu.

Gagne (dalam Brings, 1982) mendefe-
nisikan belajar sebagai perubahan  dalam
perilaku dalam keterampilan manusia yang
dapat dipakai, dan bukan dianggap berasal
dari proses pertumbuhan. Dalam hal ini
Gagne memandang belajar sebagai suatu
proses perubahan perilaku akibat pengala-
man yang dialaminya. Lebih lanjut Gagne
(1989) membagi hasil belajar dalam lima
Tipe yaitu, (1) informasi verbal, diperoleh
dari kegiatan pembelajaran seperti di seko-
lah, buku, radio, TV, percakapan orang lain
dan lain-lain, (2) ketrampilan intelektual,
memungkinkan seseorang berinteraksi den-
gan lingkungannya melalui simbol atau ga-
gasan, (3) strategikognitif, merupakan pros-
es kontrol yaitu proses internal yang digu-
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nakan siswa untuk memilih atau mengubah
cara-cara memberikan perhatian, belajar,
mengingat dan berpikir, (4) sikap, merupa-
kan pembawaan yang dapat dipelajari dan
dapat mempengaruhi perilaku seseorang ter-
hadap lingkungannya, dan (5) keterampilan
motorik, yaitu keterampilan yang tidak
hanya mencakup kegiatan fisik, melainkan
juga kegiatan-kegiatan motorik yang diga-
bung dengan keterampilan intelektual.

Sanjaya (2010), belajar bukanlah se-
kedar mengumpulkan pengetahuan, belajar
adalah proses mental yang terjadi dalam diri
seseorang sehingga munculnya perubahan
tingkah laku. Aktivitas mental itu terjadi
karena adanya interaksi individu dengan
lingkungan yang disadari. Proses belajar pa-
da hakikatnya merupakan proses kegiatan
mental yang tidak dapat dilihat. Artinya
proses perubahan yang terjadi di dalam diri
seseorang yang belajar tidak dapat kita sak-
sikan. Kita hanya dapat menyaksikan dari
adanya gejala-gejala perubahan perilaku
yang tampak.

Reigeluth (1983) menyatakan bahwa
hasil belajar secara umum dapat dikategori-
kan menjadi tiga indikator, yakni: (1) efek-
tivitas pembelajaran yang biasanya diukur
dari tingkat keberhasilan (prestasi) siswa
dari berbagai sudut, (2) efisien pembelaja-
ran, yang bisanya diukur dari waktu belajar
dan atau biaya pembelajaran, (3) daya tarik
pembelajaran yang selalu diukur dari ten-
densi siswa ingin belajar secara terus mene-
rus. Secara spesifik, hasil belajar yaitu suatu
kinerja (performance) yang diindikasikan
suatu kapabilitas (kemampuan yang dipero-
leh).

Bloom (1997) menyatakan bahwa ha-
sil belajar yang menunjukkan proses per-
kembangan kemampuan dalam diri pelajar
dapat dikategorikan ke dalam tiga ranah
yakni kognitif meliputi: pengetahuan, pe-
mahaman, penerapan, analisis, sintesis dan
evaluasi. Kemampuan pada ranah afektif
meliputi: penerimaan, partisipasi, penilaian
dan penentuan sikap, orgnisasi dan pemben-
tukan pola hidup. Kemampuan pada ranah

psikomotorik meliputi: persepsi, kesiapan,
gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gera-
kan kompleks, penyesuaian pola gerakan
dan kreativitas.

Ratumanan (2002) berpendapat bahwa
belajar merupakan suatu kegiatan mental
yang tidak dapat diamati dari luar. Apa yang
ada dalam diri seseorang tidak dapat diketa-
hui secara langsung hanya dengan menga-
mati orang tersebut. Hasil belajar hanya bisa
diamati, jika seseorang menunjukkan ke-
mampuan yang telah diperoleh melalui bela-
jar. Karenanya berdasarkan perilaku yang
ditampilkan dapat ditarik kesimpulan bahwa
seseorang telah belajar. Dari pendapat di
atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah sesuatu yang dapat dilakukan peserta
didik akibat pembelajaran yang tertampilkan
dalam bentuk perilaku.

Teknik pemesinan adalah penerapan
kreativitas dan inovasi untuk memecahkan
masalah dalam mengatasi berbagai perma-
salahan di bidang pemesinan. Inti dari tek-
nik pemesinan adalah kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru (creatif new
and different) melalui berpikir kreatif dan
bertindak inovatif untuk teknik pemesinan.
Hasil belajar pada mata pelajaran teknik
pemesinan terdapat pada Bidang Studi
Keahlian Teknologi Rekayasa, Program
Studi Keahlian Teknik Mesin, dan Kompe-
tensi Keahlian Teknik Pemesinan, secara
umum membahas mengenai Teknik
pemesinan yaitu;memproses bentuk permu-
kaan pendakian, menjelaskan teknik pengo-
perasianmesin bubut, mengoperasikan mesin
bubut, memeriksa komponen sesuai dengan
spesifikasi (Silabus spectrum KTSP SMK,
2008). Setiap siswa dapat mengembangkan
ilmu dan keterampilan bidang kelistrikan
baik secara individu maupun secara
berkelompok dengan memilih salah satu
sistem dari teknik pemesinan tersebut untuk
dikembangkan sehingga dapat membuka
usaha atau unit produksi pada masing-
masing bidang keahlian. Sebagai tujuannya
dapat menambah pengalaman serta wawasan
tentang aplikasi pengetahuan serta menggali
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ide-ide kreatif dan inovatif untuk
merencanakan dan membuat produk-produk
baru.

2. Strategi PembelajaranKoperatif
Strategi pembelajaran berkenaan den-

gan pendekatan pengajaran dalam mengelo-
la kegiatan pembelajaran untuk menyampai-
kan materi secara sistematis sehingga ke-
mampuan yang diharapkan dapat dikuasi
oleh pebelajar secara efektif dan efisien.
Menurut Miarso (2005:530) “strategi pem-
belajaran adalah pendekatan menyeluruh
pembelajaran dalam suatu sistem pembelaja-
ran, yang berupa pedoman umum dan ke-
rangka kegiatan untuk mencapaitujuan
umum pembelajaran”. Lebih lanjut Walker
Dick,dkk (2005) berpendapat bahwa strategi
pembelajaran merupakan satu set materi dan
prosedur pembelajaran yang digunakan se-
cara bersama-sama untuk mencapai hasil
belajar siswa. Dick & Carey (2005) menam-
bahkan bahwa strategi pembelajaran me-
muat lima komponen utama yaitu: (1) akti-
vitas pembelajaranpendahuluan, (2) pe-
nyampa-ian informasi, (3) partisipasi peserta
didik, (4) tes, (5) kegiatan lanjutan.

Ada beberapa strategi pembelajaran
yang dapat digunakan. Rowntree dalam San-
jaya (2008) mengelompokkan ke dalam
strategi penyampaian-penemuan atau expo-
sition discovery learning, strategi pembela-
jaran kelompok dan strategi pembelajaran
individual atau groups-individua learning.
Pembelajaran kooperatif didefinisikan seba-
gai strategi pembelajaran dimana para siswa
bekerja bersama dengan menggunakan ke-
mampuan keahlian masing-masing untuk
mencapai keberhasilan dari setiap anggota
kelompok    (Johnson,dkk.2000). Melalui
strategi pembelajaran kooperatif, siswa bu-
kan hanya belajar menerima apa yang dis-
ajikan guru dalam proses pembelajaran, me-
lainkan bisa belajar dari siswa lainnya, dan
sekaligus mempunyaikesempatan untuk
membelajarkansiswa yang lain (Sla-
vin,1995).Selanjutnya proses pembelajaran
kooperatif ini mampu merangsang dan

menggugah potensi siswa secara optimal
dalam suasana belajar dalam kelompok-
kelompokkecil siswa (Nur-
hadi,2004).Cooperative learning is both an
instructional technique and a teaching phi-
losophy that encourages student to work to-
gether to maximize their own learning and
the learning of their peers (Killen dalam
Ansari, 2009).

SelanjutnyaTrianto (2010)
mengatakan bahwa belajar kooperatif
bukanlah sesuatu yang baru. Sebagai guru
danmungkin siswa kita pernah
menggunakannya atau mengalaminya
sebagai contoh saat bekerja dalam
laboratorium. Dalam belajar kooperatif,
siswa dibentuk dalam   kelompok-kelompok
yang terdiri dari 4 atau 5 orang untuk
bekerja sama dalam menguasai materi yang
diberikan guru (Slavin, 1995). Artzt &
Newman (1990) menyatakan bahwa dalam
belajar kooperatif siswa belajar bersama
sebagai suatu tim dalam menyelesaikan
tugas-tugas kelompok untuk mencapai
tujuan bersama. Jadi, setiap anggota
kelompok memiliki tanggung jawab yang
sama untuk keberhasilan kelompoknya.

Terdapat beberapa strategi dalam
pembelajaran kooperatif antara lain, Student
Team Achievement Division (STAD). Jig-
saw, Teams-Games-Tournaments (TGT),
Group investigation (GI) Dyadic dan Team
Assited Individualization (TAI). Dari be-
berapa strategi pembelajaran kooperatif
learning, yang menjadi pilihan peneliti
adalah strategi pembelajaran kooperatif  tipe
Jigsaw dan strategi pembelajaran koperatif
tipe STAD sebagai pembandingnya.

Keunggulan  Strategi Pembelajaran
Kooperatif (SPK) sebagai suatu strategi  di
antaranya: (1) siswa tidak terlalu menggan-
tungkan pada guru, akan tetapi dapat
menambah kepercayaan kemampuan ber-
pikir sendiri, menemukan informasi dari
berbagai sumber, dan belajar dari siswa
yang lain, (2) mengembangkan kemampuan
mengungkapkan ide atau gagasan dengan
kata-kata secara verbal dan membanding-
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kannya dengan ide-ide orang lain, (3) mem-
bantu anak untuk respek pada orang lain dan
menyadari akan segala keterbatasannya serta
menerima segala perbedaan, (4) dapat mem-
bantu mem-berdayakan setiap siswa untuk
lebih bertanggung jawab dalam belajar, (5)
meningkatkan prestasi akademik sekaligus
kemampuan sosial, termasuk meng-
embangkan rasa harga diri, hubungan inter-
personal yang positif dengan yang lain,
mengembangkan keterampilan memanage
waktu, dan sikap positif terhadap sekolah,
(6) mengembangkan kemampuan siswa un-
tuk menguji ide dan pemahamannya sendiri,
menerima umpan balik. Siswa dapat ber-
praktik memecahkan masalah tanpa takut
membuat kesalahan, karena keputusan yang
dibuat adalah tanggung jawab kelompoknya,
(7) meningkatkan kemampuan siswa meng-
gunakan informasi dan kemampuan belajar
abstrak menjadi nyata (riil), (8) Interaksi
selama kooperatif berlangsung dapat men-
ingkatkan motivasi dan memberikan rang-
sangan untuk berpikir. Hal ini berguna un-
tuk proses pendidikan jangka panjang.

Dari uraian tinjauan tentang pembela-
jaran kooperatif ini, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran kooperatif tersebut
memerlukan kerja sama antar siswa dan
saling ketergantungan dalam struktur penca-
paian tugas, tujuan, dan penghargaan. Ke-
berhasilan pembelajaran ini tergantung dari
keberhasilan masing-masing individu dalam
kelompok, di mana keberhasilan tersebut
sangat berarti untuk mencapai suatu tujuan
yang positif dalam belajar kelompok.

3. Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD

Pembelajaran kooperatif Tipe STAD
merupakan salah satu Tipe dari Tipe pembe-
lajaran kooperatif dengan meng-gunakan
kelompok-kelompok kecil dengan jumlah
anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa se-
cara heterogen. Diawali dengan penyam-
paian tujuan pembelajaran, penyampaian
materi, kegiatan kelompok, kuis, dan
penghargaan kelompok.

Slavin (2000) menyatakan bahwa pada
STAD siswa ditempatkan dalam tim belajar
beranggotan 4-5 orang yang merupakan
campuran menurut tingkat prestasi, jenis
kelamin, dan suku. Guru menyajikan pela-
jaran, dan kemudian siswa bekerja dalam
tim mereka memastikan bahwa seluruh ang-
gota tim telah menguasai pelajaran tersebut.
Kemudian, seluruh siswa diberikan tes ten-
tang materi tersebut, pada saat tes ini
mereka tidak diperbolehkan saling mem-
bantu. Selanjutnya, Slavin (dalam Tsailing
Liang: 2002: 38) mengatakan:  Ada dua
jenis motivasi yang terlibat dalam STAD:
(1) motivasi intrinsik yang mengalir dari
dalam seseorang, dan (2) motivasi ekstrinsik
yang datang dari luar orang tersebut.
Meskipun tidak menyangkal pentingnya mo-
tivasi intrinsik, Slavin percaya bahwa moti-
vasi ekstrinsik harus digunakan. “Siswa
menerima sekitar 900 jam instruksi setiap
tahun. Tidak realistis untuk mengharapkan
bahwa interest  intrinsik dan motivasi inter-
nal akan membuat mereka antusias bekerja
sehari-hari”. Slavin melihat pembelajaran
kooperatif sebagai cara yang lebih efisien
memberikan ekstrinsik.

Dalam STAD, guru pertama menga-
jarkan  pada topik. Kemudian, siswa ditu-
gaskan dengan tim heterogen di mana
mereka mempelajari materi pembelajaran
yang diberikan oleh guru dalam persiapan
untuk kuis. Setiap kelas siswa didasarkan
pada nilai sendiri dalam kuis. Namun, pada
saat yang sama, setiap siswa dapat mem-
berikan kontribusi untuk skor grup dengan
membuat perbaikan. Setiap kontribusi siswa
untuk nilai kelompok mereka didasarkan
pada seberapa baik hasil kuis mereka di-
bandingkan dengan skor rata-rata mereka
sendiri pada kuis masa lalu. Dengan
demikian, sukses yang relatif rendah dapat
berkontribusi untuk  tim mereka sebagai
prestasi.

Skor kelompok ini digunakan untuk
menentukan kelompok mana yang mene-
rima hadiah, seperti sertifikat dan penga-
kuan dalam newsletters.  Pesan  yang
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diperoleh siswa  dari penguatan positif
STAD sesuai dengan pandangan Slavin ten-
tang perspektif humanistik pada pembela-
jaran kooperatif. Sementara Slavin mene-
kankan pentingnya kontinjensi kelompok, ia
juga melihat daya tarik pembelajaran koop-
eratif bagi mereka dengan perspektif hu-
manistik, yang berfokus pada manfaat afek-
tif pembelajaran kooperatif, misalnya, pen-
ingkatan harga diri, meningkatkan hubungan
etnis. Ulasan Slavin's dari  penelitian  me-
nemukan bahwa kelompok kontinjensi tidak
diperlukan untuk mencapai tujuan ini. Hu-
manis tertarik untuk belajar kooperatif  un-
tuk bahan lainnya esensialnya: interaksi
kelompok. Kesimpulan Slavin adalah bahwa
“pembelajaran kooperatif merupakan  yang
aneh  tapi tapi penggabungan  indah  antara
pendekatan perilaku dan humanistik untuk
motivasi kelas.

Pembelajaran kooperatif Tipe STAD
ini juga membutuhkan persiapan yang ma-
tang sebelum kegiatan pembelajaran dilak-
sanakan. Persiapan-persiapan tersebut antara
lain: (1) perangkat Pembelajaran: sebelum
melaksanakan kegiatan pembelajaran ini
perlu dipersiapkan perangkat pembela-
jarannya, yang meliputi Rencana Pem-
belajaran (RPP), buku siswa, modul  beserta
lembar jawabannya; (2) membentuk kelom-
pok kooperatif; menentukan anggota kelom-
pok diusahakan agar kemampuan siswa
dalam kelompok adalah heterogen dan ke-
mampuan antar satu kelompok dengan
kelompok lainnya relatif homogen. Apabila
memungkinkan kelompok kooperatif perlu
memerhatikan ras, agama, jenis kelamin,
dan latar belakang social; (3) menentukan
skor awal: skor awal yang dapat digunakan
dalam kelas kooperatif adalah nilai ulangan
sebelumnya. Skor awal ini dapat berubah
setelah ada kuis. Misalnya pada pembela-
jaran lebih lanjut dan setelah diadakan tes,
maka basil tes masing-masing individu da-
pat dijadikan skor awal; (4) pengaturan tem-
pat duduk: pengaturan tempat duduk dalam
kelas kooperatif perlu juga diatur dengan baik,
hal ini dilakukan untuk menunjang keberha-

silan pembelajaran kooperatif apabila tidak
ada pengaturan tempat duduk dapat menim-
bulkan kekacauan yang menyebabkan ga-
galnya pembelajaran pada-kelas kooperatif;
(5) kerja kelompok: untuk mencegah adanya
hambatan pada pembelajaran kooperatif tipe
STAD, terlebih dahulu diadakan latihan
kerja sama kelompok. Hal ini bertujuan
untuk lebih jauh mengenalkan masing--
masing individu dalam kelompok.

4. Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe
JIGSAW

Dalam belajar kooperatif tipe jigsaw,
secara umum siswa dikelompokkan oleh
secara heterogen dalam kemampuan. Siswa
diberi materi yang baru atau pendalaman
dari materi sebelumnya untuk dipelajari.
Masing-masing anggota kelompok secara
acak ditugaskan untuk menjadi ahli (expert),
pada suatu aspek tertentu dari materi terse-
but. Setelah membaca dan mempelajari ma-
teri, “ahli” dari kelompok berbeda berkum-
pul untuk mendiskusikan topik yang sama
dari kelompok lain sampai mereka menjadi
“ahli” di konsep yang ia pelajari. Kemudian
kembali ke kelompok semula untuk menga-
jarkan topik yang mereka kuasai kepada te-
man sekelompoknya. Terakhir diberikan tes
atau assessment yang lain pada semua topik
yang diberikan.

Ada beberapa langkah-langkah yang
dilakukan pada strategi pembelajaran Jigsaw
tipe  antara lain: (a) orientasi yaitu pendidik
menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan diberikan. Memberikan penekanan ten-
tang manfaat penggunaan metode Jigsaw
dalam proses belajar mengajar. Peserta didik
diminta belajar konsep secara keseluruhan
untuk memperoleh gambaran keseluruhan
dari konsep; (b) pengelompokan: misalkan
dalam kelas ada 20 siswa, yang kita tahu ke-
mampuan matematikanya dan sudah di-
ranking (siswa tidak perlu tahu), kita bagi
dalam 25% (rangking 1- 5) kelompok sangat
baik, 25% (ranking 6-10) kelompok baik,
25% selanjutnya (ranking 11-15) kelompok
sedang, 25% (ranking 15-20) rendah. Selan-
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jutnya kita akan membaginya menjadi 5
grup (A-E)  yang isi tiap-tiap grupnya het-
erogen dalam kemampuan matematika, beri-
lah indeks 1 untuk siswa dalam kelompok
sangat baik, indeks 2 untuk kelompok, baik
indeks 3 untuk kelom pada strategi pembela-
jaran Jigsaw tipe II pok sedang dan indeks 4
untuk kelompok rendah. Misalkan (A1 ber-
arti  grup A dari  kelompok sangat baik,  ....  ,
A4 grup A dari kelompok rendah). Tiap
grup akan berisi : Grup A {Al, A2, A3, A4},
Grup  B  {B1,  B2,  B3,  B4},  Grup  C   {C15
C2,  C3,  C4},  Grup  D  {D1,  D2,  D3,  D4}  ,
Grup E {El, E2, E3, E4};  (c) Pembentukan
dan pembinaan kelompok expert pada tahap
ini, selanjutnya grup itu dipecah menjadi
kelompok yang akan mempelajari materi
yang kita berikan dan dibina supaya jadi ex-
pert, berdasarkan indeksnya  seperti:
Kelompok 1 {A1,  B1,  C1,  D1,  E1}, Kelom-
pok  2  {A 2,  B2,  C2,  D2,  E2},Kelompok  3
{A3,  B3,  C3,  D3,  E3},  Kelompok 4  {A4,  B4,
C4,  D4,  E4} pada strategi pembelajaran Jig-
saw. Setiap kelompok diharapkan bisa bela-
jar topik yang diberikan dengan sebaik-
baiknya sebelum ia kembali ke dalam grup
sebagai tim ahli “expert”, tentunya peran
pendidik cukup penting dalam fase ini.
Adapun teknik pembentukan kelompok pada
strategi pembelajaran koperatif tipe jigsaw
dapat ditunjukkan pada gambar 1.

Gambar 1.  Pembentukan Kelompok Jigsaw

(d) diskusi (pemaparan) kelompok ahli
dalam grupexpertist (peserta didik ahli)
dalam konsep tertentu ini, masing-masing
kembali dalam grup semula. Pada fase ini
kelima grup (1-5) memiliki ahli dalam kon-
sep-konsep tertentu (worksheet 1-4).  Selan-
jutnya pendidik mempersilakan anggota
grup untuk mempresentasikan keahliannya
kepada grupnya masing-masing, satu per-
satu. Proses ini diharapkan akan terjadi

shearing pengetahuan antara mereka. Aturan
dalam fase ini adalah antara lain: siswa
memiliki tanggung jawab untuk memastikan
bahwa setiap anggota tim mempelajari ma-
teri yang diberikan, memperoleh pengeta-
huan baru adalah tanggung jawab bersama,
jadi tidak ada yang selesai belajar sampai
setiap anggota menguasai konsep, tanyakan
pada anggota grup sebelum tanya pada pen-
didik, pembicaraan dilakukan secara pelan
agar tidak menggangu grup lain, akhiri
diskusi dengan “merayakannya” agar mem-
peroleh kepuasan; (e) tes (penilaian), pada
fase ini guru memberikan tes tulis untuk
dikerjakan oleh siswa yang memuat seluruh
konsep yang didiskusikan. Pada tes ini siswa
tidak diperkenankan untuk bekerja sama.
Jika mungkin tempat duduknya agak di-
jauhkan;(f)Pengakuan Kelompok.

Penilaian pada pembelajaran koop-
eratif berdasarkan skor peningkatan indi-
vidu, tidak didasarkan pada skor akhir yang
diperoleh siswa, tetapi berdasarkan pada se-
berapa jauh skor itu melampaui rata-rata
skor sebelumnya. Setiap siswa dapat mem-
berikan kontribusi poin maksimum pada
kelompoknya dalam sistem skor kelompok.
Siswa memperoleh skor untuk kelompoknya
didasarkan pada skor kuis mereka melam-
paui skor dasar mereka.

5. Minat Berwirausaha
Menurut Singgih (1987:68) minat me-

rupakan sesuatu yang pribadi yang ber-
hubungan erat dengan sikap. Hal ini berarti
minat dan sikap merupakan dasar dari
prasangka, minat dapat menyebabkan seseo-
rang giat melakukan sesuatu kegiatan
menuju sesuatu yang menarik minatnya,
minat akan mengarahkan seseorang dalam
memilih jenis pekerjaan yang akan dilaku-
kan dan ditekuninya. Sardiman (2003:31)
minat dapat diartikan sebagai suatu kondisi
yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-
ciri atau arti sementara situasi yang di-
hubungkan dengan kebutuhan-kebutuhannya
sendiri. Oleh karena itu, apa yang dilihat
seseorang akan membangkitkan minatnya
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sejauh apa yang dilihat itu mempunyai
hubungan dengan kepentingannya sendiri.

Hurlok (1990) berpendapat, minat
adalah sumber motivasi yang mendorong
seseorang untuk melakukan apa yang
mereka inginkan bila mereka bebas
memilih. Artinya minat menambah kegem-
biraan pada setiap kegiatan yang ditekuni
seseorang. Bila seseorang berminat pada
suatu kegiatan, pengalaman mereka akan
jauh menenangkan dari pada mereka merasa
bosan. Jika seseorang tidak memperoleh ke-
gembiraan dalam suatu kegiatan, mereka
akan berusaha seperlunya saja, akibatnya
prestasinya mereka jauh lebih rendah dari
pada kemampuan mereka.

Poerwadarminta (1984) berpendapat
bahwa minat adalah perhatian, keinginan,
kecenderungan hati kepada sesuatu hal yang
dianggap penting dan berhubungan dengan
dirinya, sehingga  cenderung memperhati-
kan dan berkecimpung  di dalamnya.
Winkel (1987) berpendapat bahwa minat
adalah kecenderungan yang menetap dimana
subjek merasa tertarik pada bidang atau hal
tertentu dan seseorang berkecimpung di
dalamnya. Hal ini sejalan dengan pendapat
Kartini Kartono (1985) yang menyatakan
bahwa minat merupakan kecenderungan
yang terarah secara intensif kepada sesuatu
objek yang dianggap penting. Sudirman
(1992) mengatakan bahwa minat tidak dapat
timbul secara tiba-tiba/ spontan melainkan
timbul sebagai akibat partisifasi, pengala-
man, kebiasaan, pada waktu belajar atau
bekerja.

Dari pendapat di atas dapat disimpul-
kan bahwa minat adalah sesuatu yang pri-
badi yang berasal dari dalam diri seseorang
dan membuat orang tersebut tertari pada se-
suatu objek tertentu, termotivasi, terdorong
untuk memberikan perhatian yang besar dan
tanpa merasa terbebani karena menyadari
bahwa sesuatu itu memiliki sangkut paut
dengan dirinya. Dengan demikian individu
akan mempelajari objek yang diminati se-
cara intensif untuk mencapai tujuan yang
diinginkan dan kemudian akan menimbul-

kan kesediaan jiwa  untuk menerimanya dan
pada akhirnya timbul kecenderungan untuk
berbuat dan bertindak.

Dalam hal ini, minat yang dimaksud-
kan dapat terhadap pekerjaan. Dengan
demikian seseorang yang tertarik akan
merasa lebih suka terhadap pekerjaan terse-
but, individu tersebut akan lebih membuka
diri untuk menerimanya sehingga dia akan
berupaya untuk lebih berkembang ke arah
pencapaian tujuannya yaitu bidang peker-
jaan yang diminatinya. Cita-cita dalam
pekerjaan salah satunya yaitu dapat berupa
pekerjaan wirausaha. Jika seseorang bermi-
nat berwirausaha, maka dia akan berkem-
bang bagaimana selayaknya  seorang wir-
ausaha.

Menurut Peter (1994) wirausaha
adalah orang yang memulai bisnis baru dan
merupakan miliknya sendiri. Dari pern-
yataan tersebut dapat dikatakan seseorang
itu mempunyai masalah dalam pemenuhan
kebutuhan hidupnya sehingga dia menga-
tasinya dengan menggunakan kekuatan yang
ada pada dirinya, dimana kekuatan yang di-
maksud adalah pengetahuan dan keterampi-
lan sehingga dengan adanya keberanian dan
keperkasaan maka dia dapat membuka
usaha baru untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya, tanpa harus tergantung pada pihak
lain ataupun intansi lain.

Mustofa (1996) mengatakan ciri-ciri
manusia wirausaha secara umum adalah : (a)
Memiliki potensi untuk berprestasi;(b) Ti-
dak suka selalu bergabung pada pihak lain
di alam sekitarnya; (c) Memiliki moral yang
tinggi; (d) Memiliki sifat kejujuran dan
tanggung jawab; (e) Mempunyai kemauan
keras untuk mencapai tujuan dan kebutuhan
hidupnya; (f) Memiliki ketahanan fisik dan
mental; (g) Memiliki ketekunan dan keule-
tan dalam bekerja dan berusaha; dan (h)
Memiliki pemikiran yang konstrukstif dan
kreatif.

Menurut Soemanto (1993) bahwa
manusia yang memiliki sikap mental ber-
wirausaha setidaknya memiliki enam kekua-
tan mental yang membangun kepribadian
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yang kuat, antara lain: (1) Kemauan keras;
(2) Keyakinan yang kuat atas kekuatan pri-
badi, untuk itu diperlukan:Pengendalian diri,
Kepercayaan diri, Pemahaman tujuan; (3)
Kejujuran dan tanggung jawab, untuk itu
diperlukan:Modal yang tinggi, Disiplin diri
sendiri;  (4) Ketahanan fisik dan mental,  un-
tuk itu diperlukan:Kesehatan jasmani dan
rohani, Kesabaran, Ketabahan; (5) Kete-
kunan dan keuletan untuk bekerja keras; dan
(6) Pemikiran yang kontruktif dan kreatif.

Dengan demikian manusia wirausaha
harus memiliki mental berwirausaha yang
menghendaki adanya enam kekuatan pribadi
tersebut di atas. Dengan kekuatan mental
tersebut seseorang wirausaha mampu untuk
menjalankan usaha yang dia tekuni dan da-
pat mengembangkannya.

Berdasarkan latar belakang yang
dikemukakan, maka masalah penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut: (1)
apakah hasil belajar teknik pemesinansiswa
yang diajar dengan strategi pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw lebih tinggi dari siswa
yang diajar dengan strategi pembelajaran
tipe  STAD;  (2)  apakah  hasil  belajar  teknik
pemesinansiswa yang memiliki minat ber-
wirausaha  tinggi lebih tinggi daripada siswa
yang memiliki minat berwirausaha rendah;
dan (3) apakah terdapat interaksi antara
strategi pembelajaran dengan minat berwir-
ausaha dalam mempengaruhi hasil belajar
teknik pemesinansiswa.
B. Metode

Penelitian ini  telah dilaksanakan di
SMK Negeri Medan.Perlakuan berlangsung
pada semester genap 2011/2012. Perlakuan
atau treatment penelitian dilaksanakan
dengan menyesuaikan jadwal mata pelajaran
teknik pemesinan. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas XI (sebelas)
bidang keahlian teknologi rekayasa, pada
program  studi  keahlian  teknik  mesin,  kom-
petensi keahlian teknik pemesinan dengan
standar kompetensi melakukan teknik peme-
sinan, dengan jumlah keseluruhan 166
orang. Dari keseluruhan populasi ditetapkan
2 (dua) kelas yang menjadi sampel. Masing-

masing kelas memiliki karakteristik yang
sama seperti penggunaan kurikulum. Sam-
pel penelitian diperoleh dengan mengguna-
kan cara cluster random sampling atau tek-
nik pengambilan sampel secara acak se-
hingga terpilih  kelas XI TM1diajar dengan
strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD
dan XI TM2 diajar dengan strategi pembela-
jaran kooperatif tipe Jigsaw.

Metode yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah metode quasi
eksperimen dengan desain penelitian
faktorial 2 x 2. Melalui desain ini akan
melibatkan dua kelompok sampel masing-
masing ditetapkan sebagai kelompok
eksperimen dengan menggunakan strategi
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan tipe
STAD dalam pembelajaran mata pelajaran
kewirausahaan. Akhir dari eksperimen ini
diharapkan mendapat informasi tentang
perbedaan hasil belajar mata pelajaran
teknik pemesinan melalui strategi
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
dibandingkan dengan tipe STAD. Strategi
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan tipe
STAD sebagaivariabel bebas sedangkan
minat berwirausaha dibagi menjadi minat
berwirausaha tinggi dan minat berwirausaha
rendah sebagai variabel moderator dan hasil
belajar mata pelajaran teknik pemesinan
sebagai variabel terikat.

Teknik pengumpulan data dalam pe-
nelitian ini menggunakan teknik tes dan non
tes. Teknik tes digunakan untuk mempero-
leh  data  hasil  belajar  teknik  pemesinan  dan
teknik non tes digunakan untuk menda-
patkan data Minat berwirausaha siswa.

Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik statistik deskriptif dan  infe-
rensial. Teknik statistik deskriptif digunakan
untuk mendeskripsikan data antara lain
mean, median, standard deviasi dan kecen-
derungan data. Teknik statistik inferensial
digunakan untuk menguji hipotesis peneli-
tian, dimana teknik inferensial yang diguna-
kan adalah teknik analisis varians (ANA-
VA) dua jalur dengan taraf signifikan 5 %.
Sebelum teknik analisis ini digunakan maka
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terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan
analisis, dilakukan dengan uji normalitas
menggunakan uji Liliefors dan uji homoge-
nitas menggunakan uji Bartlett dan Uji Ho-
mogenitas varians terbesar dibanding va-
rians terkecil. Jika ada interaksi antar varia-
bel, maka analisis dilanjutkan uji beda den-
gan menggunakan uji Scheffe jika jumlah
subjek penelitian tiap sel tidak sama, namun
bila tiap sel sama maka dilanjutkan dengan
uji Tuckey.

C. Hasil Dan Pembahasan

Hasil
Data yang telah disajikan dalam

penelitian terdiri dari skor hasil belajar tek-
nik pemesinan yang diajar  dengan strategi
pembelajaran koperatif tipe jigsaw dan  skor
tipe STAD yang dikelompokkan atas minat
berwirausaha  tinggi dan rendah. Deskripsi-
data yang ditampilkan menginformasikan
rata-rata (mean), mode, Median,varians,
simpangan baku, skor maksimum dan skor
minimum dan dilengkapi dengan tabel dis-
tribusi frekuensinya dan grafik histogram.
Untuk melihat gambaran hasil belajar teknik
pemesinan setelah dilakukan penelitian disa-
jikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi data Variabel Strategi Pen-
gorganisasian dan Minar Berwiraswasta

Minat
berwira
usaha

Statistik

Strategi Pengorganisasian

TotalStrategi
Pembelajaran

Jigsaw

Strategi
Koperatif

Tipe
STAD

Tinggi

N 16 14 30
X 310 206 516

X2 6142 3386 9476
M 19,37 14,71 34,08

Rendah

N 14 16 30
X 219 230 449

X2 3677 3542 7219
M 15,64 14,37 30,01

Total

N 30 30 60
X 529 436 965

X2 9819 6928 16747
M 35,01 29,08 64,10

Sebelum hipotesis diuji perlu
dilakukan uji persyaratan analisis data.
Persyaratan data yang dibutuhkan untuk
menguji hipotesis adalah data yang
berdistribusi normal dan homogen agar hasil
penelitian dapat dipertanggungjawabkan
secara penelitian jika sampel diambil secara
acak  (random sampling). Uji persyaratan
analisis data dilakukan dengan Liliefors
untuk uji normalitas, uji homogenitas
dilakukan dengan uji Bartlett.

 Uji normalitas dilakukan dengan
Liliefors. Formula Liliefors dapat dilihat
pada tabel 2 sebagai berikut :

Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Uji Normalitas
Setiap Kelompok Penelitian

Variabel dk Lo Ltabel Keterangan
(MBT/SP1) 16 0,11 0,21 Normal
(MBR/SP1) 14 0,15 0,22 Normal
(MBT/SP2) 14 0,16 0,22 Normal
(MBR/SP2) 16 0,12 0,21 Normal

(SP1) 30 0,10 0,16 Normal
(SP2) 30 0,14 0,16 Normal

(MBT) 30 0,15 0,16 Normal
(MBR) 30 0,14 0,16 Normal

Uji kenormalan data hasil belajar tek-
nik pemesinan siswa yang diajar dengan
strategi pembelajaran pembelajaran jigsaw
dengan minat berwirausaha secara keseluru-
han adalah berdistribusi normal pada nilai
Liliefors tabel 0,21 dengan  = 0,05 yakni Lo
<Lt (0,21).

Pengujian homogenitas varians
dilakukan untuk mengetahui apakah varian
sampel berasal dari populasi yang homogen
atau tidak. Uji homogenitas yang dilakukan
ialah membandingkan varians data hasil
belajar siswa antara perlakuan dengan
strategi pembelajaran pembelajaran jigsaw
dengan tipe STAD dan minat berwira usaha
tinggi dengan rendah.
Rangkumanselengkapnya dapat dilihat pada
tabel 3 sebagai berikut :

Tabel 3. Rangkuman Analisis Uji Homogenitas
dengan Menggunakan Uji F (Fisher) dan

Uji Bartlett
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No Kelompok Sampel Fhitung Ftabel Keter-
angan

1 Hasil belajar siswa yang
diajar dengan strategi
pembelajaran jigsaw dan
tipe STAD

1,36 1,65 Ho-
mogen

2 Hasil belajar siswa
dengan minat berwir-
ausaha  tinggi dan minat
berwirausaha  rendah

1,19 1,65 Ho-
mogen

No Kelompok Sam-
pel

X2
hitung X2

tabel Keter-
angan

1 Interaksi strategi
pembelajaran
dan minat berwi-
rausaha

1,4575 7,8150 Ho-
mogen

Uji homogenitas data hasil belajar
kelompok sampel hasil belajar teknik pe-
mesinansiswa yang diajar dengan strategi
pembelajaran pembelajaran jigsaw dengan
tipe STAD diperoleh nilai Fhitung sebesar
1,36 sedangkan nilai Ftabel =  1,65  pada   =
0,05 dengan dk pembilang 29 dan dk penye-
but 29. Dengan demikian maka diketahui
bahwa nilai Fhitung lebih kecil dari nilai Ftabel
yaitu 1,36 < 1,65 maka disimpulkan bahwa
kedua kelompok sampel memiliki varians
yang relatif sama (homogen). Uji homogeni-
tas data hasil belajar kelompok sampel hasil
belajar siswa dengan Minat berwira usaha
tinggi dan rendah diperoleh nilai Fhitung se-
besar 1,19 sedangkan nilai Ftabel = 1,65 pada

 = 0,05 dengan dk pembilang 29 dan dk
penyebut 29. Dengan demikian maka
diketahui bahwa nilai Fhitung lebih kecil dari
nilai Ftabel yaitu 1,19 < 1,65 maka disimpul-
kan bahwa kedua kelompok sampel
memiliki varians yang relatif sama (ho-
mogen). Uji homogenitas interaksi antara
strategi pembelajaran dan minat berwira
usaha  digunakan rumus Bartlett. Berdasar-
kan  perhitungan  rumus  Bartlett  X2

hitung =
1,4575 sedangkan harga X2

tabel = 7,815 pada
 = 0,05. berdasarkan data tersebut maka

dapat dilihat bahwa harga X2
hitung <  X2

tabel.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
data-data tersebut berasal dari varians yang
homogen.

Pengujian Hipotesis penelitian perta-
ma, kedua dan ketiga dilakukan dengan
menggunakan analisis varians faktorial 2 x
2. Rangkuman hasil perhitungannya pada
Tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4. Ringkasan Perhitungan Anava
Faktorial 2 x 2

Sumber
Varians JK Dk RJK F0 Ft

Strategi
Pembelajaran 74,79 1 74,79 4,28 4,01

Minat berwira
usaha 144,1 1 144,15 8,26 4,01

Strategi Pem-
belajaran dan
Minat berwira
usaha  (Inte-
raksi)

30,08 1 30,08 1,72 4,01

Dalam Ke-
lompok Keke-
liruan

977,57 56 17,45

Total 1226,59 59 - - -

Pengujian hipótesis pertama untuk
mengetahui pengaruh penggunaan strategi
pembelajaran terhadap hasil belajar teknik
pemesinan. Berdasarkan tabel 4.12 terlihat
bahwa nilai Fhitung antar kolom lebih besar
dari  Ftabel (  Fhitung =  4,28  >  Ftabel = 4,01 )
pada taraf signifikansi 5%. Dengan
demikian Ho ditolak dan Ha yang
menyatakan terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa yang
diajar dengan strategi pembelajaran
pembelajaran Jigsaw dengan tipe STAD
teruji kebenarannya. Dalam hal ini
pembelajaran dengan menggunakan strategi
pembelajaran Jigsaw lebih baik dari
pembelajaran dengan tipe STAD,
dikarenakan nilai rata-rata hasil belajar
siswa yang diajar dengan Strategi
pembelajaran pembelajaran Jigsaw (35,01)
lebih tinggi dari tipe STAD (28,08).

Pengujian hipótesis kedua untuk men-
getahui pengaruh minat berwira usaha  ter-
hadap hasil belajar teknik pemesinan.
Berdasarkan tabel 4.12 terlihat bahwa nilai
Fhitung antar baris lebih besar dari Ftabel
(Fhitung = 8,260 > Ftabel = 4,015) pada taraf
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signifikansi 5%. Dengan demikian Ho
ditolak dan Ha yang menyatakan terdapat
perbedaan hasil belajar Teknik
pemesinanantara siswa yang memiliki minat
berwirausaha  tinggi dengan rendah teruji
kebenarannya.

Pengujian hipótesis ketiga untuk men-
getahui pengaruh penggunaan Strategi pem-
belajaran dan Minat berwira usaha  terhadap
hasil belajar teknik pemesinan. Bedasarkan
tabel 4.12 diatas terlihat bahwa nilai Fhitung
kolom dan baris (interaksi) lebih kecil dari
Ftabel (  Fhitung = 1,723 < Ftabel = 4,015) pada
taraf signifikansi 5%. Dengan demikian Ho
diterima dan Ha yang menyatakan terdapat
interaksi antara penggunaan strategi
pembelajaran dengan minat berwirausaha
dalam mempengaruhi hasil belajar ditolak.
Pembahasan Hasil Penelitian

Sesuai dengan pendapat Purwanto
(2007), bahwa dalam belajar di sekolah, fak-
tor guru dan cara mengajarnya merupakan
faktor yang sangat penting. Artinya, pengu-
asaan guru terhadap strategi pembelajaran
sangat diperlukan untuk meningkatkan ke-
mampuan profesional guru dalam mengajar,
oleh sebab itu guru harus dapat menentukan
strategi yang paling tepat dan sesuai dengan
tujuan serta materi yang akan disampaikan-
nya.

Pembelajaran teknik pemesinan memi-
liki cakupan yang sangat luas, sehingga
proses pembelajaran harus memberikan ke-
sempatan kepada siswa untuk menanggapi
bahan pelajaran secara kritis, analitis agar
nilai-nilai yang terkandung didalamnya be-
tul-betul  dipahami  dan  diyakini  oleh  siswa.
Untuk itu, guru diharapkan memiliki penge-
tahuan dan pemahaman mengenai strategi
pembelajaran, sebab pengetahuan dan pe-
mahaman mengenai strategi pembelajaran
sangat penting sebagai salah satu upaya da-
lam memberikan pengalaman dan penca-
paian tujuan belajar yang optimal guru di-
tuntut untuk meningkatkan mutu pembelaja-
ran dan harus memperhatikan hakikat, tu-
juan mata pelajaran yang akan diajarkan,
serta mempertimbangkan karakteristik sis-

wa. Dengan Strategi pembelajaran Koopera-
tif sebagai suatu sistim pembelajaran dima-
na siswa merupakan peserta aktif dalam
proses pembelajaran melalui struktur ke-
lompok kecil sehingga siswa bekerja sama
untuk memaksimalkan diri mereka sendiri
dan saling belajar. Ciri pembelajaran koope-
ratif : (1) saling ketergantungan positif; (2)
interaksi tatap muka; (3) akuntabilitas indi-
vidual; (4) keahlian interpersonal dan ke-
lompok kecil; dan (5) proses belajar dalam
kelompok.

Strategi pembelajaran kooperarif  tipe
jigsaw merupakan pembelajaran yang ber-
pusat pada siswa  dengan urutan kegiatan
pembelajaran: (1) pendahuluan yang berisi
persiapan dan deskripsi singkat; (2) penya-
jian meliputi menyajikan dan menyampai-
kan informasi, membentuk kelompok asal,
kerja kelompok asal, membentuk kelompok
ahli, kerja kelompok ahli, presentasi kelom-
pok ahli pada kelompok asalnya, presentasi
kelompok jigsaw, kuis, penghargaan kelom-
pok;  dan  (3)  penutup  meliputi  evaluasi  dan
tindak lanjut. Dalam penerapannya setelah
guru menyajikan informasi yang berisi tu-
juan pembelajaran, selanjutnya guru mem-
bentuk kelompok yang heterogen berdasar-
kan kemampuan, membagi materi yang ber-
beda untuk setiap anggota kelompok dan
waktu diberi kepada setiap anggota untuk
membaca materi yang menjadi tanggung
jawabnya, selanjutnya anggota kelompok
yang memiliki materi yang sama berkumpul
membentuk kelompok baru yang disebut
dengan kelompok ahli dan mendiskusikan
materi yang menjadi tugasnya dan membuat
ringkasan dari materi yang didiskusikan,
selanjutnya anggota kelompok ahli kembali
ke kelompok asalnya dan secara bergantian
dengan mempresentasikan materi yang di-
bahas pada kelompok ahli selanjutnya ke-
lompok asal membuat laporan kelompok
dan selanjutnya  mempresentasikannya, pa-
da akhhir pembelajaran guru memberikan
kuis dan  memberi penghargaan pada ke-
lompok yang memperoleh peringkat terbaik.
Penghargaan dimaksudkan untuk mening-
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katkan semangat belajar dan  kelompok le-
bih serius dalam belajar.

Sedangkan pada pembelajaran koope-
ratif tipe STAD, urutan kegiatan  pembelaja-
ran: (1) pendahuluan yang berisi persiapan
dan deskripsi singkat; (2) penyajian meliputi
menyajikan dan menyampaikan informasi,
membentuk kelompok , kerja kelompok,
presentasi kelompok, kuis, penghargaan ke-
lompok; (3) penutup meliputi evaluasi dan
tindak lanjut. Dalam penerapannya setelah
menyajikan informasi guru membentuk ke-
lompok yang heterogen berdasarkan jenis
kelamin, selanjutnya membagi materi yang
sama untuk stiap kelompok dan kelompok
membahas materi yang menjadi tanggung-
jawabnya, selanjutnya  kelompok mempre-
sentasikannya, guru memberikan kuis, sete-
lah kuis dinilai guru memberi penghargaan
kepada kelompok. Baik pada jigsaw dan
STAD  guru  lebih  berperan  sebagai  fasilita-
tor dalam proses pembelajaran.

Hasil belajar teknik pemesinan siswa
yang diajar dengan strategi pembelajaran
kooperatif  tipe  jigsaw  lebih  baik  dari  pada
tipe STAD. Hasil penelitian ini telah me-
nunjukkan bahwa hasil belajar teknik peme-
sinan siswa yang  diajar dengan strategi
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih
tinggi dibandingkan dengan tipe STAD.
Berdasarkan pengujian hipotesis pertama
diperoleh penerapan pembelajaran dengan
menggunakan strategi Jigsaw memberi pen-
garuh yang berbeda secara signifikan terha-
dap hasil belajar teknik pemesinan dimana
Fhitung> Ftabel sehingga untuk hipotesis pene-
litian yang pertama Ha diterima dan Ha di-
tolak. Berdasarkan hasil penelitian pembela-
jaran dengan menggunakan strategi kopera-
tif  tipe  STAD  kurang  efektif  untuk  memu-
dahkan siswa dalam belajar, karena dalam
pembelajaran ini aktifitas siswa kurang dili-
batkan secara keseluruhan sehingga mem-
pengaruhi dalam proses daya tangkap siswa
terhadap materi pelajaran. Sehingga dengan
demikian pengetahuan yang mereka peroleh
tidak sebanyak yang diperoleh siswa yang
diajarkan dengan menggunakan Strategi

pembelajaran Pembelajaran Jigsaw.  Jadi,
dari penelitian ini jelas bahwa pembelajaran
dengan menggunakan Strategi Pembelajaran
Jigsaw akan memberi pengaruh yang lebih
baik terhadap hasil belajar teknik pemesinan
dibanding dengan tipe STAD.

Minat merupakan suatu rasa lebih su-
ka dan rasa ketertarikan untuk dilakukan
pada suatu hal atau aktifitas. Dalam hubun-
gannya dengan belajar, seorang siswa akan
lebih tertarik untuk belajar atas dasar kein-
gintahuannya akan sesuatu hal yang hendak
dipelajari. Seorang yang memiliki Minat
berwirausaha  yang tinggi maka ia akan
memiliki keinginan yang kuat untuk mengu-
asai materi yang akan diajarkan itu sehingga
akhirnya dapat mencapai hasil yang mak-
simal. Tetapi sebaliknya seorang yang me-
miliki minat belajar yang rendah maka ia
kurang memiliki keinginan yang kuat untuk
menguasai materi yang akan diajarkan itu
sehingga akhirnya kurang dapat mencapai
hasil yang maksimal.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
tidak ada interaksi antara pembelajaran den-
gan menggunakan strategi dengan minat
berwirausaha siswa terhadap hasil belajar.
Tampak pada grafik di atas bahwa penelitian
ini menunjukkan penerapan pembelajaran
dengan strategi pembelajaran jigsaw dan
tipe STAD memberi pengaruh yang berbeda
secara signifikan terhadap hasil belajar sis-
wa terlepas dari minat berwira usaha siswa.
Sebaliknya minat berwirausaha  tinggi dan
rendah siswa memberi pengaruh yang ber-
beda terhadap hasil belajar terlepas dari stra-
tegi pembelajaran yang digunakan. Sehing-
ga hipotesis yang diajukan ditolak (Ha dito-
lak). Untuk itu perlu dilakukan mengkaji
ulang kembali kajian teori pada penelitian,
karena penelitian dan teknik analisis data
telah dilakukan sesuai dengan desain ran-
cangan penelitian.

Banyak faktor yang mempengaruhi
hasil belajar siswa yaitu dari faktor internal,
faktor eksternal, dan faktor pendekatan bela-
jar, salah satunya misalnya adalah faktor
kelengkapan fasilitas belajar pribadi dari
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siswa, atau persepsi yang berbeda dari setiap
siswa dalam memandang mata pelajaran ter-
sebut. Faktor-faktor tersebut juga dalam ba-
nyak hal sering saling berkaitan dan mem-
pengaruhi satu sama lain, namun tidak me-
nutup kemungkinan juga apabila hal terse-
but tidak saling mempengaruhi. Hal tersebut
mungkin dapat disebabkan oleh karena sis-
wa tersebut memiliki inteligensi tingg (fak-
tor internal) sehingga lebih cenderung untuk
memilih pendekatan pembelajaran yang
hanya mengutamakan hasil belajar saja. Ba-
nyak faktor pendekatan lainnya yang turut
mempengaruhi hasil belajar siswa.

Untuk itu alasan mengapa tidak ada
interaksi antara pembelajaran dengan meng-
gunakan strategi dengan minat berwirausaha
siswa terhadap hasil belajar, kemungkinan
karena adanya pengaruh minat berwirausaha
siswa terhadap adanya strategi pembelajaran
dapat menyamai kondisi lain dalam diri sub-
jek yang belum dapat diamati (intervening
variable). Kalau benar demikian, mungkin
dapat diterima bahwa minat berwirausaha
siswa dan pembelajaran dengan mengguna-
kan strategi memberi pengaruh yang berbe-
da terhadap hasil belajar. Oleh karena itu
penelitian ini merupakan pendekatan untuk
mendiskripsikan faktor apa yang menyeba-
kan masalah belajar, khususnya dalam mod-
el pembelajaran yang tepat untuk digunakan
dan mengatasi faktor yang menghambat
proses belajar siswa tersebut.

D. Penutup

Simpulan
Hasil belajar teknik pemesinan siswa

dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw lebih baik dibandingkan dengan
strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Dalam hal ini siswa yang dibelajarkan
dengan menggunakan strategi pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw lebih baik
dibandingkan dengan hasil belajar siswa
yang dibelajarkan dengan strategi
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Hasil belajar siswa yang memiliki
minat berwirausaha tinggi lebih baik

dibandingkan dengan hasil belajar siswa
yang memiliki minat berwirausaha rendah.
Dengan demikian  siswa yang memiliki
minat berwirausaha tinggi memperoleh hasil
belajar teknik pemesinan yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang memiliki
minat berwirausaha rendah.

Tidak terdapat interaksi antara strategi
pembelajaran dan minat berwirausaha
dalam mempengaruhi hasil belajar teknik
pemesinan.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian,

simpulan, dan keterbatasan penelitian, maka
dikemukakan saran-saran sebagai berikut:
1. Oleh karena hasil belajar siswa yang

diajar strategi pembelajaran kooperarif
tipe jigsaw lebih tinggi dari hasil belajar
siswa yang diajar dengan strategi pem-
belajaran kooperatif tipe STAD, maka
disarankan kedepan guru kewirausahan
SMK untuk menggunakan strategi pem-
belajaran kooperarif tipe jigsaw dalam
pembelajaran teknik pemesinan.

2. Guru Mata Diklat Teknik pemesinan
kedepan perlu memperhatikan minat
berwirausaha siswa yang merupakan
aspek kognitif memberikan pengaruh
yang besar terhadap hasil belajar siswa.

3. Dikarenakan tes hasil belajar yang
disusun hanya mengukur ranah kognitif,
sebaiknya penelitian lanjutan juga
mengukur ranah psikomotorik.

4. Karakteristik siswa yang dijadikan
variabel moderator dalam penelitian ini
adalah hanya minat berwirausaha.
Disarankan untuk penelitian lanjut,
melibatkan karakteristik siswa yang lain
guna melengkapi kajian penelitian ini,
seperti motivasi, bakat, tingkat
kreativitas, dan lain lain
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